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<p>Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran karakteristik dan factor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan dasar puskesmas oleh keluarga miskin peserta JPKMM di
Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur Tahun 2005. Penelitian ini menggunakan rancangan cross
sectional dengan tujuan melihat hubungan Il variabel independent sikap petugas, keberadaan dokter, jam
buka pelayanan, ketersediaan dan kecukupan obat, pendidikan, pengetahuan, perseps sakit, perseps tentang
kualitas puskesmas,jarak, sarana transportasi dan biaya transport dengan pemanfaatan puskesmas.
Responden pada penelitian ini adalah keluarga miskin peserta JPKMM yang tersebar di Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur dengan jumlah sample sebanyak 100 responden dari 5 desayang dipilih
secara acak sederhana. Penelitian ini memiliki banyak kelemahan antaralain jumlah responder; yang
terbatas, reslko selection bias dan recall bias yang tinggi dibandingkan dengan penelitian kohort dan case
control. Hasil penelitian menunjukkan bahwa factor sikap petugas, keberadaan dokter, pengetahuan,
persespsi sakit dan persepsi tentang kualitas puskesmas berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas.
Sementara factor jam buka pelayanan, ketersediaan dan kecukupan obat, pendidikan, jarak, sarana
transportasi dan biaya transport tidak berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas. Dari kelima faktor yang
berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas, ternyata sikap petugas, pengetahuan dan keberadaan dokter
yang paling dominan hubungannya dengan pemanfaatan puskesmas dengan nila OR masing-masing 10,261
; 5,722 ; dan 3,481. Melihal hal diatas maka perlu ditingkatkan akses keluarga miskin terhadap pelayanan
kesehatan dasar puskesmas. Hal ini dapat ditingkatkan melalui pendekatan supply dan demand. Dari Sis
supply adalah dengan cara mendekatkan akses keluarga miskin terhadap pelayanan kesehatan scpcrti
penempatan dokter di puskesmas, adanya bidan di desa dan mengaktifkan kembali puskesmas keliling serta
meningkatkan pemberdayaan masyarakat dengan melibalkan masyarakat menjadi fasilitator masyarakat
dalam bidang kesehatan. Dari sisi demand adalah dengan meningkatkan pembinaan ke puskesmas dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur dan penyuluhan-penyuluhan yang bemanfaat dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang JPKMM dan hak-haknya.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>This research
aimsto gain a picture of the characteristics and factors related to the utilization of Primary Health Care
service by poor families participated in HM SPC in Warungkondang sub district, Cianjur District in 2005.
The research used the cross sectional metl1od in order to observe the relations of eleven independent
variables considered reliable in the utilization of PHC service. These eleven variables are the attitude of
service providers (officers, nurses, and doctors), doctor?s availability, the opening hours, medicines
availability, education background (of the service users), perception of illness, perception of the quality of
the service, distance, transportation methods and transport fees. The respondents of the research were the
poor families who join the HM SPC in Warungkondang in Cianjur District. There are 100 respondents taken
randomly from live villages in that sub district. However, this study has several flaws such as the limited
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number of respondents, high risks of selection and recall bias compared to research using cohort and case
control. The research shows that the factors of the attitude of the service givers, doctors availability,
knowledge, perceptions on illness and on the quality of the PHC are related to the utilization of the clinic.
Whereas factors such as opening hours, medicines availability, education background, distance, means of
transport and transportation fees are not related to the utililization of the health center. From the five related
factors above, it appears that the attitude of service providers, knowledge and doctors? availability are the
most dominant factors here, each with the following OR value: 10,261 (for attitude of service providers),
5,722 (for knowledge) and 3,481 (forthe doctor?s availability). Based on the finding above, it is necessary to
improve the access of poor familiesin receiving, the basic health service in PHC, and this can be achieved
through the supply and demand approach. By supplying, we bring the services closer to them such as
providing doctorsin PHC and midwivesin villages, reactivating the mobile clinics and improving the
empowemient of communities by involving them as health facilitators. On the demand, we can cultivate
trainings in PHC by the Health Council of Cianjur District. and administer educational sessions for the
community in order to improve their knowledge about HM SPC and their rights.</p>



